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ABSTRAK

Tugas akhir penciptaan ini mengangkat Adventure sebagai sumber inspirasi
dalam karya seni lukis. Adventure merujuk pada aktivitas di alam, perjalanan dan
sejenisnya, memiliki pendekatan pada penjelajahan hal baru dan tempat baru
kemudian menjadi pengalaman menarik. Dalam proses penciptaan karya seni lukis,
penulis merefleksikan pengalaman berpetualang sebagai ide dalam berkarya.
Memiliki sudut pandang secara pribadi mengenai aktivitas dan suasana saat
berpetualang, seperti menjelajahi hutan, laut, sabana, gunung dan lainnya. Serta
menampilkan figur pada lukisan sebagai metode penyampaian pesan pada karya,
dengan upaya rayuan untuk menjaga dan melestarikan alam.

Kata Kunci: Adventure, Seni lukis, Figur
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ABSTRACT

This final project presents Adventure as a source of inspiration in painting.
Adventure refers to activities in nature, travel and the like, having an approach to
the exploration of new things and new places then becomes an interesting
experience. In the process of creating artworks, the author reflects on the
experience of adventure as an idea in the work. Having a personal point of view
about the activities and atmosphere during the adventure, such as exploring forests,
seas, savannas, mountains and others. As well as displaying figures in the painting
as a method of conveying messages in the artwork, with an effort to seduce to
protect and preserve nature.

Keywords: adventure, painting, figure
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BABI
PENDAHULUAN

A.LATAR BELAKANG

Seni rupa merupakan cabang seni dengan media yang bisa ditangkap oleh
mata atau memiliki rupa dan bisa diraba, hal tersebut terbangun atas unsur dan
prinsip seni rupa. Sementara seni lukis berada pada ranah seni rupa murni dan
seni rupa 2 dimensi. Dalam perwujudan sebuah karya tentu ada suatu pemicu
atau pemantik atas sebab karya tersebut tercipta, pemicu tersebut bisa berawal
dari hal yang beragam, seperti: pengalaman pribadi, aktivitas orang lain, riset,
mengamati peristiwa dan lainnya. Seperti apa yang dialami oleh penulis, karena
memiliki kegemaran dalam berpetualang, akhirnya hobi tersebut mejadi
pemantik lahirnya ide dalam berkarya seni lukis.

Adventure memiliki definisi petualangan sebagai perjalanan, pengalaman,
atau peristiwa. Petualangan biasanya mencakup hal - hal yang tidak terduga atau
tidak sesuai rencana, situasi berbahaya, jalan keluar yang sempit, masalah yang
harus dipecahkan melalui kecerdasan serta keterampilan, tempat yang eksotis,
dan tindakan berani. Pada hal ini petualangan yang dibahas yaitu mengenai
perjalanan petualang di alam belantara, seperti: hutan, gunung, laut, sungai dan
lainnya. Dengan berpetualang dirasa jadi lebih dekat dengan alam.
Memanfaatkan alam adalah hak yang dimiliki semua makhluk hidup di alam
semesta ini, namun manusia yang dianugerahi Allah kelebihan akal dan pikiran
terkadang memiliki kehendak lain atas itu, bisa jadi merusak atau melestarikan
alam, hal ini yang justru menjadi senjata bagi manusia itu sendiri, apabila tidak
bisa bijaksana dalam hidupnya.

Tidak semua manusia berpikir untuk menjaga alam, dengan melakukan
aktivitas petualangan dan pengamatan fenomena alam yang dijumpai secara
langsung saat berpetualang seolah kecantikannya mengingatkan bahwa alam ini
begitu kaya. Pesona keindahan, keunikan dan keanekaragaman yang ada di alam,
telah menjadi memori tersendiri dan memahami bahwa alam perlu dirawat
dengan cara apapun. Dengan melakukan aktivitas ini akan muncul rasa iba

apabila alam yang indah menjadi rusak dan tidak lestari lagi. Berpetualang



adalah salah satu cara melihat, merasakan dan mengingat fenomena yang terjadi,
menjelajahi alam merupakan kegemaran yang seringkali penulis lakukan,
berjelajah, berjalan di sabana, mendaki gunung, menelusuri hutan, berenang di
laut maupun air terjun dan sungai, telah menjadi bagian kehidupan yang sudah
melekat pada diri sendiri. Sesaat tenang dalam tenda camp untuk memahi bahwa
secara tak sengaja telah menjadi bukti empiris dan bersyukur atas kesempatan
yang telah diberikan Tuhan.

Dalam melakukan perjalanan terkadang ditemani oleh beberapa teman
sehobi dan tidak jarang juga melakukan perjalanan sendiri, tentu keduanya
memiliki sensasi yang berbeda. Saat perjalanan kelompok mungkin bisa berpikir
bahwa akan ada semacam backup dari teman-teman dalam segi apapun,
misalnya dalam hal logistik, peralatan, obrolan, PPPK dan lainnya, namun saat
melakukan perjalanan solo perhitungan akan hal tersebut tentu harus lebih jeli
dan detail, karena keselamatan diri bergantung pada perhitungan sendiri, begitu
juga tentang batas mentalitas yang dimiliki, bukan cuma soal seberapa berani
atau seberapa kuat, namun juga cara mencegah dan mengatasinya apabila hal
yang tidak diinginkan tiba. Banyak orang yang berpikir bahwa berpetualang di
gunung, hutan dan sejenisnya hanya sekedar tempat bermain dan berwisata ceria
semata, anehnya tanpa mereka ketahui aktivitas tersebut merupakan salah satu
olahraga berbahaya, bahkan didalamnya penuh dengan perhitungan untuk
keselamatan dan pertolongan. Dewasa ini kita sering mendengar berita mengenai
orang hilang dan meninggal di gunung-gunung Indonesia, hal itu sudah cukup
menjadi bukti akan bahayanya aktivitas tersebut, terlepas dari apapun sebabnya,
persiapan dalam petualangan memang begitu kompleks. Misalnya, saat merasa
mengerti dan hafal berbagai praktik dan teori tentang berpetualang baik dari segi
peralatan, logistik, PPPK dan lainnya namun jika memiliki mentalitas buruk atau
penakut dalam seketika praktik dan teori yang dipahami sebelumnya bisa
seketika lupa semua, begitupun sebaliknya seorang yang memiliki mental
bagusatau pemberani saja tidak akan cukup jika tidak memahami praktik dan

teori perihal petualangan.



Ada beberapa cara yang dipakai
penulis untuk lebih mendalami konsep
penciptaan pada karya seni lukis-nya.
Bisa dengan cara teori, seperti membaca
_ buku, website, melihat video tentang
petualangan dan sejenisnya atau belajar
secara praktik dengan cara melakukan
aktivitas petualangan, seperti mendaki
gunung, melakukan perjalanan jauh antar
pulau, menulusuri hutan, camping,
bushcraft dan lainnya. Bagi penulis
aktivitas tersebut saling melengkapi dan
{ telah menjadi ilmu yang mahal, yaitu
pengalaman. Petualangan adalah

pengalaman atau usaha yang

mengasyikan yang biasanya berani dan

Gambar 1.1 Foto pendakian penulis di .. . .
Gunung Rinjani. berisiko,  petualangan = sering kali

(sumber: dokumentasi penulis)

dilakukan untuk menciptakan gairah
psikologis atau untuk mencapai tujuan yang lebih besar, misalnya pada suatu
perjalanan jauh, terkadang beberapa hal belum tentu berjalan sesuai rencana,
seperti ketinggalan kapal penyebrangan, tenda dirusak monyet liar, diterjang
badai di ketinggian dan lainnya. Terkadang penulis juga menyinggahi beberapa
tempat atau pedesaan yang setiap wilayah memiliki kepercayaan dan adat
masing-masing tentu ini merupakan kekayaan warisan nusantara yang harus di
lestarikan, dimana hal tersebut menjadi warna sendiri dalam berpetualang, bagi
penulis cukup menyikapinya dengan sopan dan santun.

Hal tersebut sebagai pemicu ide dalam berkarya, dimana dalam lukisan
penulis berisi tentang menceritakan kembali pengalaman berpetualang serta
mengajak dalam pelestarian alam. Kenapa alam perlu dilestarikan?, karena alam
menjadi kebutuhan utama kehidupan, dengan menyediakan sumber daya utama
seperti air bersih, udara segar dan sumber pangan. Menjaga kelestariannya

berarti memastikan kehidupan seluruh makhluk hidup dan menjaga rantai



makanan tetap berjalan dengan baik, apabila rantai makanan itu terputus,
termasuk manusia juga akan musnah dari muka bumi. Dari alam penulis belajar
betapa pentingnya alam ini untuk dijaga, hal kecil yang kadang disepelekan
terkadang akan berakibat fatal, kalau bukan dimulai dari diri kita sendiri untuk
menjaga alam, lalu kepada siapa lagi alam berharap pertolongan, karena manusia
adalah makhluk berakal yang dapat melakukan apa saja dan berbuat baik atau
buruk adalah pilihan.

Ada hal lain yang juga
ditemui secara langsung, seperti
pencemaran dan kerusakan alam
baik secara alamiah maupun
kerusakan karena perilaku
. manusia.  Kerusakan  secara
alamiah seperti kebakaran hutan
dan lahan, tanah longsor dan
lainnya. Kerusakan alam karena
ulah manusia seperti membuang
sampah anorganik sembarangan
sehingga membutuhkan waktu

lama agar bisa terurai, perburuan

binatang liar yang mengakibatkan

Gambar 1.2 Foto pendakian penulis di Gunung
Sumbing setelah terbakar akibat kemarau panjang. '
(sumber: dokumentasi penulis) penebangan pohon yang berlebihan

putusnya rantai ekosistem binatang,

dan kerusakan alam lainnya.

Dari beberapa kejadian yang dialami penulis dalam berpetualang, seperti:
interaksi dengan binatang di hutan, fenomena alam, kultur pedesaan lereng
gunung dan aktivitas seorang petualang, potensi ini yang akhirnya menjadi ide
dalam berkarya seni lukis dengan gagasan ajakan pelestarian alam. Pengaruh
lainnya juga di dapat dari warna dan bentuk benda-benda alam, seperti: awan,
batu, tangkai, daun, bunga dan lainnya yang akhirnya menjadi pengalaman
visual. Adventure dalam karya seni lukis penulis memiliki maksud mengenai

hal-hal yang bisa dianggap biasa saja, namun juga bisa dianggap mengagumkan,



realitas ini berjalan demikian, karena dalam petualangan selalu mengedepankan
persiapan akan hal-hal yang tidak terduga, tentu akan ada bermacam sudut
pandang untuk menghadapinya, yang pasti pikiran harus siap menerima apapun
yang terjadi, karena penulis tidak ingin gagal dalam memahami kompleksitas
alam belantara.

Sebagai inspirasi dalam proses penciptaan ini juga dipengaruhi oleh
pengalaman orang lain terutama seniman , salah satu contoh adalah apa yang
dialami Claude Monet dalam perjalanannya menjadi seniman, Sepanjang
hidupnya, Monet berdedikasi pada lukisan lanskap dan menanam bunga di lahan
rumahnya yang berada di Giverny, Prancis. Di sekitar rumah, ia menabur benih
tanaman tahunan favoritnya: bunga poppy, bunga matahari, dan nasturtium. Di
musim semi, ia menanam umbi daffodil, primrose, dan willowherb. Karena
hobinya tersebut visual karya Claude Monet terpengaruh oleh taman bunga yang
ia buat bersama keluarganya. Begitupun penulis, berpetualang menjadi pengaruh
pada karya seni lukis yang dibuat dengan mengantarkan pengaruh pada mata
untuk mau tak mau menangkap suasana, objek dan warna alam seperti: momen
pendakian, perjalanan, tumbuhan, awan, air, langit, batu, hingga kerusakan alam,
yang akhirnya membawa pemahaman terhadap perasaan, bentuk, tekstur, warna
dan selera. Biasanya penulis memotret aktivitas dan peristiwa dalam
berpetualang menggunakan kamera handphone agar menjadi catatan, dari hal
tersebut karya lukis penulis tercipta. Dalam segi visual karya lukis penulis cara
penyampaian pesannya dengan metode ilustrasi dan verbal, karya verbal itu
karya yang memadukan elemen visual dan teks sebagai petunjuk, guna
membantu dalam penyampaian pesan dari karya seni lukis.

Karya lukis yang berawal dari perjalanan yang dilakukan oleh penulis
juga termotivasi oleh apa yang dilakukan Turner dalam proses berkaryanya.
JM.W. Turner (1775 - 1851, London) adalah seorang pelukis lanskap romantik
Inggris yang studi ekspresionistiknya mengenai cahaya, warna, dan suasana.
Awalnya, Turner dikenal karena lukisan cat air yang detail, namun gayanya
berevolusi menjadi lebih ekspresif, fokus pada cahaya, warna, dan suasana yang
"kabar" atau abstrak. Karyanya sering menampilkan badai, lautan, lanskap yang

dramatis, dan dampak revolusi industri. Dari tahun 1792, ia menghabiskan



musim panasnya berkeliling negeri untuk mencari subjek, mengisi buku sketsa
dengan gambar-gambar yang nantinya akan dikerjakan menjadi cat air. Karya
awalnya bersifat topografis (berkaitan dengan penggambaran tempat yang akurat)
dalam karakter dan teknik tradisional, meniru para master Inggris terbaik pada
masa itu. Dia juga dipekerjakan untuk membuat salinan atau elaborasi gambar
yang belum selesai oleh pelukis lanskap John Robert Cozens yang baru saja
meninggal. Pengaruh Cozens dan pelukis lanskap Wales, Richard Wilson,
membantu memperluas pandangan Turner dan mengungkapkan kepadanya
pendekatan yang lebih puitis dan imajinatif terhadap lanskap, yang akan ia kejar
hingga akhir kariernya dengan kecemerlangan yang terus meningkat. Turner
terus melakukan perjalanan untuk mencari inspirasi. Dia membuat lebih dari 400
gambar selama tur ke Prancis dan Swiss dan terus melukis gambar pemandangan
yang membuatnya terkesan selama perjalanan.

Berdasarkan pengalaman dari beberapa seniman, penulis merasa sesuatu
yang dialami akan berpengaruh dalam ide berkarya, termasuk apa yang
dilakukan penulis dengan aktivitas petualang adalah sumber inspirasi yang
menarik untuk diangkat dalam penciptaan. Tema adventure hadir dengan metode
ilustrasi dan gaya imajinatif, disertai figur manusia sebagai pemeran utama. Cara
ilustrasi dinilai tepat dengan lukisan yang isinya menceritakan kembali sebuah
peristiwa, didukung dengan warna-warna cerah sebagai pemanis dalam karya

yang penulis wujudkan akan menjadi karya yang menarik.

. RUMUSAN MASALAH

Dengan latar belakang penulis sebagai seorang petualang, memacu
keinginan penulis untuk mengangkat tema ini, lalu membawanya dalam bentuk
karya seni lukis dan melakukan aktivitas lainnya yang tidak merugikan alam
sekitar. Dalam penciptaan karya yang penulis rancangkan, tentu memiliki
maksud dalam segi pesan dari karya yang dibuat. Dari latar belakang yang sudah
disampaikan telah melahirkan rumusan masalah dan persoalan melalui
pertanyaan sebagai berikut :
1. Apa gagasan yang dipakai untuk menjelaskan petualangan dalam karya seni

lukis ?



2. Apa teknik dan media yang digunakan untuk memvisualisasikan petualangan

dalam karya seni lukis ?

. TUJUAN
Berkaitan dengan rumusan masalah tersebut, penulis akan memaparkan
tujuan mengenai hal tersebut. Tema yang dipilih adalah Adventure, tentu ini
berkaitan dengan pribadi penulis, bukan hanya sebagai manusia yang juga
bagian dari alam, namun juga memiliki hobi yang berkaitan dengan alam, hal ini
yang akan lebih memudahkan penulis dalam mendalaminya agar dapat
dipertanggungjawabkan oleh penulis atas pesan yang dimaksudkan lewat karya.
Berikut tujuan dan manfaat yang dimaksudkan oleh penulis :
1. Merepresentasikan secara ilustratif karya seni lukis dengan gagasan
mengenalkan aktivitas berpetualang di alam sekaligus ajakan menjaga dan
melestarikan alam.

2. Menvisualisasikan ide Adventure dalam lukisan.

. MANFAAT

1. Melukis dengan visualisasi aktivitas di alam dapat menjadi rayuan agar alam
dijaga dan dilestarikan.

2.  Memberi ruang apresiasi melalui karya seni lukis bagi semua kalangan.

3. Bentuk ajakan dan informasi mengenai aktivitas berpetualang serta apa saja
yang di jumpai di alam lewat karya seni lukis.

4. Dapat memahami bentuk objek alam dengan teknik dan material lukis yang

digunakan sehingga lebih efektif.

. MAKNA JUDUL
Judul yang penulis angkat adalah ADVENTURE SEBAGAI IDE

PENCIPTAAN KARYA SENI LUKIS. Agar lebih mendalami judul tersebut,

akan penulis uraikan mengenai makna judul:

1. Adventure adalah aktivitas yang dilakukan oleh manusia dalam menjelajahi
suatu tempat, serta akan menemui hal-hal yang tidak terduga atau
sebuah pengalaman yang tak lazim, tetapi sifatnya menarik. Pelaku
petualangan disebut petualang, yaitu orang yang suka mencari pengalaman

yang sulit-sulit, berbahaya dan lain-lain. Biasanya petualangan memiliki ciri



keberanian, tantangan, risiko, dengan dampak yang bermacam-macam.
Petualangan bisa diartikan kegiatan dengan potensi bahaya fisik, seperti
menjelajahi hutan, mendaki gunung, arung jeram, atau mengikuti
olahraga ekstrem lainnya. (Wikipedia, diakses pada 7 Mei 2026).

2. Sebagai adalah jadi (menjadi). (Wikikamus, diakses pada 7 Mei 2026).

3. Ide adalah rancangan yang tersusun di dalam pikiran; gagasan; cita-cita
(KBBI online, diakses pada 7 Mei 2026).

4. Penciptaan adalah proses, cara, perbuatan menciptakan. (KBBI online,
diakses pada 7 Mei 2026).

5. Karya adalah hasil perbuatan; buatan; ciptaan, terutama hasil karangan.
(KBBI online, diakses pada 7 Mei 2026).

6. Seni adalah karya yang diciptakan dengan keahlian yang luar biasa, seperti
tari, lukisan dan ukiran. (KBBI online, diakses pada 7 Mei 2026).

7. Lukis adalah membuat gambar dengan menggunakan pensil, pulpen, kuas
dan sebagainya, baik dengan warna maupun tidak. (KBBI online, diakses
pada 7 Mei 2026).

Berdasarkan pemaparan diatas, makna judul "Adventure Sebagai Ide

Penciptaan Seni Lukis" adalah aktivitas yang dilakukan oleh manusia dalam

menjelajahi suatu tempat dan akan menemui hal-hal yang tidak terduga,

kemudian menjadi gagasan dalam proses menciptakan karya seni lukis.



